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PENERAPAN TEKNIK GENOGRAM UNTUK
MENINGKATKAN KEMATANGAN KARIER SISWA DI
SEKOLAH MENENGAH ATAS

Oleh:
Muhammad Silmi Kaffah, dan Muh. Syawal Hikmah
Bimbingan dan Konseling, Pascasarjana Universitas Negeri Makasar, Makassar,
Sulawesi Selatan, Indonesia
Bimbingan dan Konseling, Universitas Negeri Makassar, Makassar, Sulawesi Selatan,
Indonesia
Email: muhammadsilmi341@gmail.com; syawalhikamh46@gmail.com

Abstrak. Penelitian ini menelaah penerapan teknik genogram untuk meningkatkan
kematangan karier siswa di SMAN 2 Jeneponto. Masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana pelaksanaan teknik genogram untuk meningkatkan kematangan karier siswa di
SMAN 2 Jeneponto dan Apakah teknik genogram dapat meningkatkan kematangan Kkarier
siswa di SMAN 2 Jeneponto? Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui pelaksanaan
teknik genogram untuk meningkatkan kematangan karier siswa di SMAN 2 Jeneponto, dan
Untuk mengetahui teknik genogram dapat meningkatkan kematangan karier siswa di SMAN
2 Jeneponto. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian Quasi
Experimental Design dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design.
Populasi penelitian ini sebanyak 30 orang siswa yang terdiri dari 9 orang siswa kelas XI MIA
1, 8 orang siswa kelas XI MIA 2, 6 orang siswa kelas XI MIA 3, dan 7 orang siswa kelas XI
MIA 4, dan sampel sebanyak 20 orang siswa, 10 orang siswa pada kelompok eksperimen dan
10 orang siswa kelompok kontrol. Pengumpulan data diperoleh melalui angket dan observasi.
Analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistic inferensial dengan
menggunakan uji t Test dengan statistik independent sample t test. Hasil penelitian yang
diperoleh yaitu: Pelaksanaan teknik genogram dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang
sudah dirancang melalui lima kali pertemuan yaitu yaitu pemberian informasi (orientasi
bimbingan karier dan teknik genogram), konstruksi genogram, identifikasi jabatan, eksplorasi
diri, evaluasi dan tindak lanjut. Pada saat pelaksanaan teknik genogram, partisipasi siswa
berada pada kategori tinggi, serta penggunaan teknik genogram efektif untuk meningkatkan
kematangan Kkarier siswa secara signifikan di SMAN 2 Jeneponto.

Kata Kunci: Teknik Genogram, Kematnagan Karier, Siswa SMA.

Abstract. This study examines the implementation of the genogram technique to enhance
students' career maturity at SMAN 2 Jeneponto. The research problems addressed in this
study are: How is the genogram technique implemented to improve students' career maturity
at SMAN 2 Jeneponto? and Can the genogram technique enhance students' career maturity
at SMAN 2 Jeneponto? The objectives of this study are to determine the implementation of the
genogram technique in improving students' career maturity at SMAN 2 Jeneponto and to
examine whether the genogram technique can enhance students' career maturity at SMAN 2
Jeneponto. This study employs a quantitative approach with a quasi-experimental design
using the Nonequivalent Control Group Design. The research population consists of 30
students, including 9 students from class XI MIA 1, 8 students from class XI MIA 2, 6 students
from class XI MIA 3, and 7 students from class XI MIA 4. The sample includes 20 students,
with 10 students in the experimental group and 10 students in the control group. Data were
collected through questionnaires and observations. Data analysis was conducted using
descriptive statistical analysis and inferential statistical analysis, employing an independent
sample t-test. The findings indicate that the genogram technique was implemented according
to the designed procedure over five sessions, which included: providing information (career

Muhammad Silmi Kaffah,
2656 dan Muh. Syawal Hikmah
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guidance orientation and genogram technique), genogram construction, job identification,
self-exploration, evaluation, and follow-up. During the implementation of the genogram
technique, student participation was categorized as high, and the use of the genogram
technique was found to be effective in significantly enhancing students' career maturity at

SMAN 2 Jeneponto.

Keywords: Genogram Technique, Career Maturity, High School Students.

PENDAHULUAN
Masa remaja merupakan fase transisi
antara masa kanak-kanak dan dewasa
yang ditandai  dengan  berbagai
perubahan signifikan, baik secara fisik,
psikologis, maupun sosial. Pada tahap
ini, remaja mulai menghadapi berbagai
tugas perkembangan, salah satunya
adalah perencanaan Kkarier (Suryana,
Hasdikurniati, et al., 2022). Hurlock
(Astuti & Purwanta, 2019) menjelaskan
bahwa perkembangan karier pada masa
sekolah menengah berada dalam tahap
eksplorasi, di mana individu mulai
mengembangkan kesadaran terhadap
dunia kerja, mencoba berbagai peran
baru, dan mulai mempertimbangkan
pilihan karier yang akan mereka jalani di
masa depan. Namun, pada kenyataannya,
banyak  siswa SMA  mengalami
kebingungan dan ketidakpastian dalam
menentukan arah karier mereka.
Berdasarkan hasil wawancara
awal dengan Guru Bimbingan Konseling
(BK) di SMAN 2 Jeneponto, ditemukan
bahwa sebagian besar siswa belum
memiliki kesiapan dalam menentukan
pilihan Kkarier, baik dalam memilih
jurusan di perguruan tinggi maupun
dalam menentukan jenis pekerjaan yang
sesuai dengan bakat dan minat mereka.
Permasalahan lain yang muncul adalah
kurangnya dukungan dari keluarga
dalam proses pengambilan keputusan
karier siswa. Beberapa siswa bahkan
mengaku masih bingung dengan pilihan
mereka, merasa tidak memiliki informasi
yang cukup mengenai berbagai jalur
pendidikan dan pekerjaan yang tersedia,
serta merasa cemas mengenai prospek
pekerjaan di masa depan.
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Selain hasil wawancara, peneliti
membagikan angket tingkat kematangan
karier yang dilandaskan dari aspek-aspek
kematangan karier. Berdasarkan hasil
pembagian angket tingkat kematangan
karier siswa di SMAN 2 Jeneponto
terhadap siswa kelas X1 MIA sebanyak
105 siswa. Angket tingkat kematangan
karier dengan 20 item pernyataan dengan
dasar atau standar penilaian yang dapat
dikategorikan  tingkat  kematangan
kariernya tinggi berada pada skor 50
keatas, sedangkan siswa dibawah skor 50
itu tingkat kematangan kariernya rendah.
Dari hasil penyebaran angket terdapat 75
siswa yang memiliki tingkat kematangan
karier yang tinggi dan 30 siswa yang
memiliki tingkat kematangan karier yang
rendah.

Santrock (Rinaldi et al., 2024)
menyatakan bahwa remaja seringkali
memandang eksplorasi  karier dan
pengambilan keputusan sekolah lanjut
dengan disertai perasaan bimbang, ragu-
ragu, ketidak pastiaan, dan stress. Hal ini
didukung oleh penelitian triana (Putri,
2023) yang menunjukkan bahwa 45%
siswa menengah atas belum memiliki
perencanaan mengenai karier yang akan
di pilihnya, karena masih mengalami
keraguan. Problem yang sering terjadi
adalah kurangnya informasi dalam dunia
karier dan tidak menutup kemungkinan

potensi  yang  dimiliki  sehingga
menimbulkan ketidak cocokan ketika
sudah ~ memilih  jurusan.  Untuk

mendapatkan jurusan atau program studi
yang tepat, dibutuhkan bimbingan dari
para pembimbing. Dengan demikian
siswa yang akan melanjutkan studi tidak
akan mengalami kebingungan dalam

Muhammad Silmi Kaffah,
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menentukan studi yang sesuai dengan
dirinya.

Super (Astuti & Purwanta, 2019)
menjelaskan bahwa kematangan Karier
adalah  kesiapan individu  dalam
mengambil keputusan yang berkaitan
dengan dunia kerja, yang ditunjukkan
melalui kemampuan merencanakan masa

depan, kesiapan memikul tanggung
jawab, serta kesadaran akan faktor
internal dan eksternal yang perlu

dipertimbangkan dalam pemilihan karier.
Kematangan karier sangat penting
karena individu yang matang dalam
karier cenderung lebih siap dalam
menghadapi tantangan dunia kerja dan
mampu  menyesuaikan diri  dengan
berbagai perubahan dalam lingkungan
profesional mereka. Namun, tidak semua
siswa memiliki kematangan karier yang

cukup. Beberapa faktor yang
mempengaruhi kematangan karier antara
lain faktor internal, seperti tingkat
kecerdasan, minat, bakat, dan

kepribadian siswa, serta faktor eksternal,
seperti lingkungan sosial, pendidikan di
sekolah, dan dukungan dari keluarga.
Keluarga merupakan salah satu faktor
yang memiliki pengaruh besar dalam
membentuk pilihan karier siswa. Latar
belakang keluarga, termasuk pekerjaan
orang tua dan anggota keluarga lainnya,
sering kali menjadi referensi utama bagi
siswa dalam memilih karier. Sayangnya,
kurangnya komunikasi dalam keluarga
mengenai pilihan karier membuat siswa
merasa bingung dan kurang percaya diri
dalam menentukan keputusan mereka
(Hariyanto et al., 2024).

Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, teknik Genogram dapat menjadi
salah satu metode yang digunakan dalam
bimbingan dan  konseling  untuk
membantu siswa memahami pengaruh
keluarga terhadap pilihan karier mereka.
Teknik Genogram merupakan metode
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mengeksplorasi pola pekerjaan dan
pendidikan dalam keluarga mereka
(Aryani et al., 2021). McGoldrick dan
Gerson (Andi Zulfiana et al., 2024)
mendefinisikan genogram sebagai suatu
pola yang menggambarkan hubungan
antaranggota keluarga serta berbagai
aspek yang dapat mempengaruhi
perkembangan individu. Dalam konteks
bimbingan karier, genogram membantu
siswa melihat bagaimana faktor keluarga
dapat berkontribusi terhadap pilihan
karier yang mereka pertimbangkan

Penggunaan teknik Genogram
dalam bimbingan karier telah terbukti
efektif ~ dalam  membantu  siswa
memahami bagaimana pengaruh
keluarga terhadap pilihan karier mereka.
Peluso (Hadija, 2020) menyatakan
bahwa Genogram dapat memberikan
umpan balik kepada siswa mengenai
dinamika keluarganya dan bagaimana
faktor tersebut berkontribusi terhadap
pengambilan keputusan karier. Dengan
menggunakan teknik ini, siswa dapat
mengeksplorasi hubungan antara pilihan
karier mereka dengan latar belakang
keluarga, sehingga mereka dapat lebih
memahami potensi diri mereka dan
memperoleh wawasan yang lebih luas
mengenai berbagai pilihan karier yang
tersedia

Beberapa penelitian telah
menunjukkan efektivitas teknik
Genogram dalam meningkatkan

kematangan karier siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh Rahman & Harum,
(2023) menunjukkan bahwa penerapan
genogram dalam konseling karir dapat
meningkatkan kematangan Kkarir siswa
kelas XII. Hasilnya menunjukkan bahwa
penggunaan genogram efektif dalam
membantu siswa memahami pilihan karir
mereka. Selain itu, penelitian yang
dilakukan  oleh  Fathonah, (2019)
menemukan bahwa  Penelitian ini

Muhammad Silmi Kaffah,

yang memungkinkan siswa meneliti efektivitas metode genogram

menggambarkan silsilah keluarga dalam meningkatkan kemampuan

mereka hingga tiga generasi untuk perencanaan karir siswa. Hasilnya
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menunjukkan bahwa metode ini efektif
dalam membantu siswa merencanakan
karir mereka dengan lebih baik.

Dengan  menerapkan  teknik
Genogram dalam layanan bimbingan dan
konseling, siswa dapat lebih memahami
potensi diri mereka, mengenali pola
karier dalam keluarga, serta memperoleh
wawasan yang lebih luas mengenai
berbagai pilihan karier yang tersedia.
Melalui teknik ini, siswa juga dapat lebih
percaya diri dalam mengambil keputusan
yang berkaitan dengan pendidikan
lanjutan dan dunia kerja. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pelaksanaan teknik genogram untuk
meningkatkan kematangan karier serta
efektivitas penerapan teknik Genogram
dalam meningkatkan kematangan karier
siswa di SMAN 2 Jeneponto. Dengan
adanya bimbingan berbasis Genogram,
diharapkan siswa dapat lebih siap
menghadapi tantangan karier di masa
depan dan dapat menentukan jalur
pendidikan serta pekerjaan yang sesuai
dengan potensi dan aspirasi mereka.

KAJIAN PUSTAKA

Menurut  Super  (Purworahayu &
Rusmawati, 2020) kematangan Kkarier
merupakan kemampuan individu dalam
mengatasi tugas-tugas perkembangan
karier ~sesuai dengan tahapannya.
Kematangan karier memiliki beberapa
dimensi, di antaranya perencanaan
karier, eksplorasi karier, pengambilan
keputusan Karier, informasi dunia Kerja,
pengetahuan tentang kelompok
pekerjaan yang disukai, dan realisme
keputusan karier (Agustina et al., 2024).
Menurut  Seligman  mengungkapkan
bahwa beberapa faktor yang
mempengaruhi ~ kematangan  Karier
meliputi faktor internal, seperti minat,
bakat,  kepribadian, dan  tingkat
intelegensi, serta faktor eksternal, seperti
lingkungan keluarga, sosial-ekonomi,
dan pendidikan di sekolah(Sundari et al.,
2023). Selain itu, kematangan karier juga
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dapat dipengaruhi oleh pengalaman
individu dalam menghadapi dunia kerja
dan bagaimana mereka mengembangkan
keterampilan yang relevan dengan
profesi yang diinginkan. Proses ini
melibatkan eksplorasi diri dan dunia
kerja, yang dapat dilakukan melalui
pelatihan, pengalaman magang, serta
keterlibatan dalam organisasi yang
berkaitan dengan bidang karier yang
diminati.

Menurut McGoldrick & Gerson,
menjelaskan bahwa genogram
merupakan teknik yang digunakan untuk
menggambarkan silsilah keluarga secara
grafis hingga tiga generasi, yang dapat
membantu individu memahami pola
karier keluarga mereka (Andi Zulfiana et
al., 2024). Teknik ini bermanfaat dalam
konseling karier karena  dapat
memberikan wawasan terhadap pengaruh
keluarga terhadap pilihan karier siswa
(Peluso, (Hadija, 2020)). Genogram
digunakan dalam tiga tahapan utama,
yaitu konstruksi genogram, identifikasi
jabatan, dan eksplorasi diri (Latifatma et
al., 2024)

Teknik genogram memberikan
pemahaman mendalam terhadap sejarah
pekerjaan  dalam  keluarga  serta
memungkinkan individu untuk
mengidentifikasi tren atau pola tertentu
dalam pilihan karier anggota keluarga.
Dengan pemahaman ini, siswa dapat
lebih mudah menyesuaikan pilihan karier
mereka berdasarkan pengalaman
generasi sebelumnya dan mengeksplorasi
kemungkinan baru yang lebih sesuai
dengan minat dan kemampuan mereka.

Keluarga  merupakan  faktor
utama dalam perkembangan Karier
individu. Menurut Adler (Praekanata et
al., 2024), pola interaksi dalam keluarga
membentuk pandangan individu tentang
kehidupan dan karier. Dalam konteks
bimbingan karier, peran keluarga sebagai
"significant other" dapat membantu
siswa dalam mengeksplorasi pilihan
karier yang realistis dan sesuai dengan

Muhammad Silmi Kaffah,
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kompetensi serta nilai
miliki (Zahara, 2020).
Studi sebelumnya menunjukkan
bahwa efektivitas teknik Genogram
dalam meningkatkan kematangan Kkarier
siswa. Penelitian yang dilakukan oleh
Rahman & Harum, (2023) menunjukkan
bahwa penerapan genogram dalam
konseling karir dapat meningkatkan
kematangan karir siswa kelas XII.
Hasilnya menunjukkan bahwa
penggunaan genogram efektif dalam
membantu siswa memahami pilihan karir
mereka. Selain itu, penelitian yang
dilakukan  oleh  Fathonah, (2019)
menemukan bahwa Penelitian ini
meneliti efektivitas metode genogram
dalam meningkatkan kemampuan
perencanaan karir siswa. Hasilnya
menunjukkan bahwa metode ini efektif
dalam membantu siswa merencanakan
karir mereka dengan lebih baik.
Bimbingan kelompok merupakan
salah satu metode yang efektif dalam
membantu  siswa  mengembangkan
pemahaman dan keterampilan dalam
perencanaan karier. Menurut Prayitno
(Mazaya Nur Afifah Rahman, 2020),
layanan bimbingan kelompok bertujuan
untuk mencegah berkembangnya
masalah atau kesulitan siswa dalam
menentukan  pilihan  karier. Dalam
konteks teknik genogram, bimbingan
kelompok dapat digunakan sebagai
media eksplorasi dan diskusi bagi siswa
untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi pilihan karier mereka
serta  menyusun  strategi dalam
menentukan masa depan mereka.
Bimbingan kelompok juga dapat
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk berbagi pengalaman,
mendiskusikan tantangan dalam memilih

yang mereka
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karier, serta memperoleh dukungan dari
teman sebaya dan fasilitator. Dengan
adanya interaksi dalam kelompok, siswa
dapat memperoleh perspektif baru dan
mengembangkan keterampilan  sosial
yang diperlukan dalam dunia kerja.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen semu (quasi-experimental).
Desain penelitian yang digunakan adalah
Nonequivalent Control Group Design,
yang melibatkan dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen yang diberikan
perlakuan dengan teknik genogram dan
kelompok kontrol yang tidak diberikan
perlakuan (Creswell & Creswell, 2018).
Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI di SMAN 2
Jeneponto. Sampel penelitian dipilih
dengan teknik purposive sampling, yaitu
siswa yang memiliki tingkat kematangan
karier rendah berdasarkan hasil angket
awal. Jumlah sampel terdiri dari 20
siswa, dengan 10 siswa dalam kelompok

eksperimen dan 10 siswa dalam
kelompok kontrol. Variabel dalam
penelitian ini terdiri dari variabel

independen, yaitu teknik genogram, dan
variabel dependen, yaitu kematangan
karier ~siswa. Data  dikumpulkan
menggunakan angket untuk mengukur
tingkat kematangan karier siswa sebelum
dan sesudah perlakuan, serta observasi
untuk mengamati keterlibatan siswa
dalam sesi bimbingan kelompok dengan
teknik genogram.

Prosedur penelitian dilakukan
dalam tiga tahap. Pada tahap persiapan,
instrumen penelitian berupa angket
kematangan karier

Tabel 1. Pembobotan Item Skala

Kategori
Pilihan Jawaban Favourable Unfavourable
Sangat Sesuai (SS) 4 1
2660
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Sesuai (S) 3 2
Kurang Sesuai (KS) 2 3
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4

Uji validitas angket dilakukan  harus diperbaiki atau
dengan  menggunakan  pengolahan  dibuang.Berdasarkan hasil pengujian
komputer program SPSS 20 for dengan menggunakan SPSS 20,00
windows. Batas penerimaan dengan  diperoleh item yang tidak valid
syarat nilai r yang diperoleh < (lebih  sebanyak 15 item.
kecil atau kurang) dari 0,30. Seperti Adapun nilai reliabilitas

yang dikatakan oleh Sugiyono (2017)
bahwa bila harga korelasi dibawah 0,30
maka dapat disimpulkan bahwa butir
instrument tersebut tidak valid, sehingga

cronbach alpha yang diperoleh melalui
SPSS 20,00
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Tabel Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpha

N of ltems

925

45

Sumber: SPSS 20.00 for windows

Berdasarkan hasil uji SPSS 20,00
diperoleh nilai  Cronbach's Alpha
sebesar 0,925 yang jika
diinterpretasikan berada pada rentang
0,80 < r 11(a)<1,00. Hasil tersebut
menunjukkan reliabilitas data berada
pada kategori sangat kuat. Adapun
aspek-aspek yang diobservasi adalah
partisipasi  siswa, Semangat untuk
mengikuti setiap tahap dalam kegiatan,

dan pemahaman mengenai teknik yang
diberikan dengan cara memberikan
tanda cek (V) pada setiap aspek yang
muncul pada masing-masing objek
penelitian atau dalam hal ini adalah
siswa. Kriteria untuk penentuan hasil
observasi dibuat berdasarkan hasil
analisis individu dan  kelompok,
sehingga diperoleh kriteria sebagai
berikut:

Tabel 3. Kriteria Penentuan Hasil Observasi

Persentase Kategori
809%-100% Sangat tinggi
60%-79% Tinggi
40%-59% Sedang
20%-39% Rendah

tidak

dilakukan  untuk

0%-19% Sangat rendah
(Sumber: (Arikunto, 2021))

Selanjutnya,  siswa  dengan sedangkan kelompok kontrol
tingkat kematangan karier rendah diberikan perlakuan. Setelah intervensi
diidentifikasi. Pada tahap pelaksanaan, selesai, post-test
kelompok eksperimen diberikan  mengukur perubahan kematangan karier
perlakuan berupa teknik genogram siswa. Tahap terakhir adalah analisis

dalam lima sesi bimbingan kelompok,
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aplikasi  SPSS 20,00 for windows.
Kriteria yang digunakan yaitu tolak HO

Pengujian One Sample apabila sig > tingkatan o yang telah
Kolmogorov ~ Smirnov  menggunakan ditentukan yaitu 0,05.
Tabel 4. Tabel Uji Normalitas
Kelompok Nilai Sig o Keterangan
Eksperimen 0.200 0,05 Normal
Kontrol 0.200 Normal

Sumber:Hasil Uji Normalitas SPSS 20,00.

Pengujian ~ Homogeneity  of
Variance menggunakan aplikasi SPSS

digunakan vyaitu tolak HO apabila nilai
Sig > 0,05.

20,00 for windows. Kriteria yang
Tabel 5. Tabel Uji Homogenitas
Kelompok Nilai Sig o Keterangan
Eksperimen 0.956 0,05 Homogen
Kontrol 0.956 Homogen
Sumber:Hasil Uji Homogenitas SPSS 20,00.
Mengetahui efektivitas teknik  genogram dalam meningkatkan

genogram terhadap kematangan Kkarier
siswa. T-test dimaksudkan  untuk
menguji hipotesis penelitian mengenai
tingkat kematangan karier sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan dengan
menggunakan teknik genogram melalui
gain skor (nilai selisih) pada kelompok
penelitian. Pengujian t-test menggunakan
aplikasi SPSS 20,00 for windows.
Kriteria yang digunakan untuk pengujian
hipotesis yaitu tolak HO apabila nilai Sig
< a. Penentuan « yang telah ditetapkan
yaitu derajat kesalahan 5% atau 0,05.
Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan perangkat lunak
statistik. Analisis deskriptif dilakukan
untuk mengetahui gambaran umum
tingkat kematangan karier siswa sebelum
dan sesudah perlakuan, sedangkan
analisis inferensial menggunakan uji-t
untuk membandingkan perbedaan skor
pre-test dan post-test antara kelompok
eksperimen dan kontrol. Dengan metode

kematangan karier siswa di SMAN 2
Jeneponto.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan teknik genogram yang
diberikan kepada kelompok eksperimen
mulai dari pretest sampai pada posttest
berlangsung selama 5 kali pertemuan
(lihat daftar lampiran). Adapun rincian
kegiatan sebagai berikut: Persiapan
dilakukan  satu  minggu  sebelum
pelaksanaan kegiatan yaitu pada tanggal
20 Januari 2020. Adapun kegiatan pada
tahap persiapan yaitu: (1) Menyiapkan
angket kematangan Kkarier, pedoman
observasi, bahan informasi kematangan
karier, menjelaskan tahap-tahap teknik
genogram yang akan di laksanakan. (2)
Menetapkan waktu pelaksanaan kegiatan
yang telah disepakati oleh guru BK yang
akan digunakan untuk kegiatan ini dan
kemudian akan disepakati beberapa
jadwal pertemuan berikutnya. (3) Menata

Muhammad Silmi Kaffah,

ini,  penelitian  diharapkan  dapat setting untuk pelaksanaan teknik
membuktikan efektivitas teknik  genogram Tempat Ruang Kelas XI MIA
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1. Perlengkapan: Alat tulis, lembar untuk
menggambarkan silsilah keluarga, dan
kamera

Penelitian  ini  dilaksanakan
selama 35 hari. Pada setiap pelaksanaan
teknik genogram telah dijadwalkan
sebelumnya pada saat pertemuan awal
dengan siswa. Selama pelaksanaan teknik
genogram peneliti sebagai konselor
bertindak sebagai fasilitator dalam
proses pemberian teknik genogram.
Penelitian ini dilakukan dalam 5 tahap
pertemuan, yaitu (1) pemberian informasi
(orientasi strategi bimbingan Karier); (2)
konstruksi genogram,; (3) identifikasi
jabatan (4) eksplorasi diri, (5) evaluasi
dan tindak lanjut dan. Adapun proses
penelitiannya dapat diuraikan sebagai
berikut:
a) Pemberian informasi
Pada pertemuan pertama. Konselor
melakukan eksplorasi dengan
mengajukan beberapa pertanyaan seputar
pengertian dan tujuan karier. Setelah itu,
guru  bimbingan dan  konseling,
menjelaskan  penggunaan  genogram
sebagai tekhnik yang digunakan dalam
kegiatan bimbigan karier selama lims
sesi kedepan. Baik itu dari pengertian,
tujuan dan langkah-langkah yang harus

dilakukan. Konselor memberikan
kesepatan  kepada  siswa,  untuk
mengajukan pertanyaan atau

menyimpulakn berkenaan dengan apa
yang telah didiskusikan, baik itu tentang
konsep karier atau penggunaan teknik
genogram dalam layanan bimbingan
karier. Setelah proses diskusi selesai,
Konselor menyimpulkan konsep Kkarier
dan penggunaan teknik genogram dalam
layanan  bimbingan  Karier.Sebelum
menutup kegiatan pada sesi pertama,
Konselor memberikan tugas rumah
kepada siswa, untuk mengingat dan
menuliskan silsilah keluarga besarnya
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tersebut bermanfaat untuk semua dan

akan dilanjutkan pada pertemuan
selanjutnya sesuai kesepakatan bersama.
Hasil yang diperolen dari

pertemuan ini adalah siswa mampu
membina hubungan kolaboratif dengan
peneliti, siswa mulai  memahami
mengenai teknik genogram yang akan
dilaksanakan, siswa mengenal dan
menyadari rendahnya tingkat
kematangan karier, siswa memiliki minat
untuk meningkatkan kematangan Karier
melalui  teknik genogram. Menurut
Havighurt salah satu tugas yang harus
dipenuhi remaja adalah memilih dan
mempersiapkan diri untuk berkarier.
Apabila mampu menyelesaikan tugas ini,
maka remaja dikatakan telah mencapai
kematangan karier (Suryana, Wulandari,
etal., 2022).

b) Konstruksi Genogram

Pertemuan kedua, Pada tahap ini
dilakukan proses konstruksi genogram
tahap awal Konselor mengucapkan
salam dan mengecek kehadiran siswa.
Kemudian Konselor meminta setiap
siswa untuk merapihkan tempat duduk
masing-masing agar pemberian layanan
bimbingan karier lebih nyaman. Setelah
semua terasa  kondusif, Konselor
menjelaskan tujuan layanan hari ini dan
memberitahukan tugas yang harus
dilakukan oleh setiap siswa. Ketika
semua siswa dirasa telah mengerti
dengan hal yang harus mereka lakukan,
Konselor membagikan lembaran kertas
kosong yang akan digunakan siswa
untuk membuat konstruksi genogram
dengan pemakaian simbol-simbol yang
telah disepakati sebelumnya. Konselor
membantu siswa dengan beberapa
instruksi ini: a). Sekarang mari Kkita
memulai menggambar silsilah keluarga
kita dari keluarga Kita, yaitu kakek,
nenek, ayah, ibu, paman, bibi, saudara,

dalam  tiga  generasi. Konselor  sepupu, dan diri kita sendiri. b). Setelah

mengucapkan salam dan mengucapkan itu dimulai dari saudara-saudara kandung

terima kasih kepada siswa dan dari pihak ibu dilengkapi dengan

mengaharapkan agar kegiatan hari pasangan dan anak-anak mereka yang
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kemudian dilanjutkan dengan saudara
kandung dari pihak ayah. c). Kemudian
setelah itu dilanjutkan dengan
menggambar orang tua dri ayah dan ibu
kita (kakek dan nenek), baik dari pihak
ayah, maupun pihak ibu. d). Ketika
semua siswa sudah menggambar secara
menyeluruh, Konselor meminta siswa
untuk menandai berbagai peristiwa
penting yang terjadi dalam keluarga,
seperti terjadinya perceraian sampai
peristiva meninggal dunianya anggota
keluarga.

Konselor  berkeliling ruangan
kelas untuk memastikan bahwa semua
siswa mengerti tentang apa yang harus
mereka lakukan. Konselor merangkum
kembali kegiatan yang telah
dilaksanakan dan bertanya kepada para
siswa mengenai hikmah yang mampu
mereka ambil dari kegiatan layanan hari
ini. Konselor memberikan tugas rumah
kepada siswa untuk  melengkapi
informasi yang dibutuhkan dengan
bertanya kepada anggota keluarga yang
lain. Konselor meminta semua siswa
untuk mengumpulkan kertas kerjanya
agar menghindari kemungkinan tidak
terbawa atau hilang pada saat pemberian
layanan berikutnya. Konselor
memberikan jurnal kegiatan sebagai
bentuk evaluasi layanan. Konselor
mengucapakn  terima  kasih  atas
kerjasama semua siswa dalam kegiatan
hari ini. Sebelum mengakhiri pertemuan,
terlebih dahulu peneliti menyampaikan
bahwa kegiatan teknik genogram akan
dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya
sesuai kesepakatan bersama.

Hasil yang diperoleh dari
pertemuan ini adalah Siswa mampu
memberi penjelasan hal-hal penting

berkaitan dengan silsilah ketiga generasi
siswa dengan membuat simbol-simbol
tertentu yang dapat dipahami oleh
konselor dan  konseli. Kemudian
konselor =~ membuat  bagan  yang
menggambarkan  pekerjaan  anggota
keluarganya. Menurut Supriatna, (2019)
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Setiap anggota keluarga dalam satu
generasi digambarkan sejajar secara
horisontal, perkawinan sebelumnya dan
anak yang lahir dari perkawinan tersebut,
anak yang hidup, yang meninggal dunia,
perceraian, kemudian digambarkan juga
dalam genogram. Nama-nama anggota
keluarga dituliskan dalam kotak atau
lingkaran tadi untuk memudahkan dalam
mendeskripsikan ~ dan  menganalisis
masalah klien.

c) Pelaksanaan identifikasi jabatan
Sesuai kesepakatan pada pertemuan
sebelumnya, pertemuan ketiga
dilaksanakan kembali. Konselor
menjelaskan tujuan sesi “identifikasi
jabatan” dan memberitahukan tugas yang
harus dilakukan oleh setiap siswa, yaitu
melanjutkan setiap pengidentifikasian
berbagai macam jenjang Kkarier pada
setiap anggota keluarga dan
menganalisis langkah-langkah atau pola
hidup seperti apa yang membuat anggota
keluarga mencapai kariernya. Konselor
menyediakan format lembar kerja untuk
siswa dan setiap format terdiri dari dua
yaitu format lembar kerja identifikasi
pendidikan dan lembar kerja identifikasi
pekerjaan, dimana setiap lembar kerja itu

memiliki pertanyaan untuk
mengidentifikasi setiap keluar siswa.
Konselor memastikan bahwa

semua siswa mengerjakan apa yang telah
menjadi tugas mereka dengan cara
bertanya kepada sebagian siswa yang
nampak terlihat bingung/lamban
mengerjakannya.  Konselor meminta
siswa untuk menambahkan berbagai
macam informasi terkait yang mereka

butuhkan untuk mengeksplorasi
pencapaian  Kkarier setiap  anggota
keluarga.  Setelah  semua  selesal,

Konselor meminta semua siswa untuk
mengumpulkan lembar kerjanya. Jika
siswa kesulitan untuk mendapatkan
jawaban dari pertanyaan yang ada dalam
lembar kerja maka konselor
memperbolehkan siswa untuk membawa
lembar kerja tersebut di rumah dan di
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jadikan  sebagai  pekerjaan  rumah
sehingga data yang di dapat akan lebih
akurat. Konselor mengajak semua siswa
untuk berdiskusi mengenai kegiatan
yang sudah mereka lakukan sebagai
bagian dari refleksi dengan mengajukan
beberapa pertanyaan seperti: Bagaiman
perasaan kalian setelah melakukan
kegiatan tadi?, Kiranya kesulitan apa
saja yang kalian hadapi Kketika
mengerjakan tugas layanan?, Adakah
yang mau menjelaskan hikmah/manfaat
dari kegiatan yang sudah kita lakukan?
Konselor menarik kesimpulan
dari selururh rangkaian sesi “identifikasi
jabatan”. Konselor mengucapkan terima
kasih atas kerja sama siswa dan
mengucapkan salam sebagai tanda
berakhirnya sesi bimbingan karier. Hasil
yang diperoleh dari pertemuan ini
adalah siswa mampu untuk menelusuri
bidang-bidang pekerjan atau pendidikan
yang ada pada keluarga dari tiga
generasi tersebut termasuk usaha yang
ditempuh, tingkat keberhasilan dan
konsekuensinya dalam aspek kehidupan
yang bersangkutan. Sehingga hal ini
dapat digunakan sebagai bahan yang
membantu klien dalam meningkatkan
kematangan kariernya.
d) Eksplorasi Karier

Sesuai kesepakatan pada pertemuan
sebelumnya, pertemuan keempat
dilaksanakan. Konselor menjelaskan

tujuan layanan ‘“eksplorasi diri” dan
membagikan lembar kerja yang telah
dikumpulkan sebelumnya. Selanjutnya
Konselor = meminta  siswa  untuk
membaca kembali hasil dari layanan-
layanan sebelumnya. Setelah semua
siswa kembali memahami apa yang
telah mereka kerjakan selama ini, guru
bimbingan dan konseling meminta siswa
untuk menuliskan kemungkinan pilihan
jurusan ke perguruan tinggi setelah lulus
SMA sesuai dengan analisis peluang
dalam keluarga. Konselor memastikan
semua siswa telah menetapkan pilihan
kariernya. Konselor memberikan

2665

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

kesempatan  kepada siswa untuk
bertanya dan mendiskusikan pilihan
kariernya dengan guru bimbingan dan
konseling. Konselor memperbolehkan
setiap siswa untuk mendiskusikan
keputusannya di luar jam layanan
dengan bisa bertemu langsung atau
menghubungi Konselor dengan media
yang ada. Konselor menyimpulkan
kegiatan layanan “eksplorasi diri” dan
memberitahukan kegiatan berikutnya.
Konselor meminta setiap siswa untuk
mengumpulkan kembali lembar
kerjanya. Hasil yang diperoleh dari
pertemuan ini adalah siswa mampu
belajar tentang berbagai langkah atau
cara yang dilakukann anggota keluarga
dalam pencapaian kariernya. Menurut
Supardi et al., (2023) siswa mampu
memiliki beberapa alternatif pilihan
jurusan ke perguruan tinggi yang akan

dijalani setelah lulus SMA. Siswa
mampu  memahami serta mampu
menuliskan  berbagai  kemungkinan
pencapaian kariernya, apakah akan

terlaksana atau tidak (Konsekuensi baik
dan buruk).

e) Evaluasi dan Tindak Lanjut

Sesuai kesepakatan pada pertemuan
sebelumnya, pertemuan kelima
dilaksanakan. Konselor menjelaskan
tujuan dari kegiatan “evaluasi dan
tindak lanjut” yaitu untuk melihat
perubahan tingkat kematangan Karier
siswa dan untuk memantau
perkembangan berbagai aktivitas yang
dilakukan  siswa  dalam  rencana
kariernya, serta konsistensi pilihan
karier setelah lulus SMA. Konselor
menyimpulkan  hasil  kegiatan dan
menawarkan kepada siswa untuk
berdiskusi  lebih  lanjut  berkenaan
dengan pilihan dan pengembangan
rencana Kkarier ke depan. Hasil yang
diperoleh pada pertemuan kali ini yaitu
Siswa telah sepenuhnya memahami
akan karier yang telah dipilih, dengan
menyebutkan aktivitas-aktivitas yang
telah dan akan dilaksanakan.
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Dari hasil observasi selama
pelaksanaan kegiatan bimbingan Karier
melalui  teknik  genogram  yang
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dilaksanakan dalam 5 kali pertemuan
diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 6.Tingkat Partisipasi Siswa Saat Pelaksanaan Teknik genogram di SMAN 2

Jeneponto

Persentase Kriteria Tahap pelaksanaan kegiatan

| I 11 v V
80 — 100% Sangat tinggi 1 3 7 8 10
60 — 79% Tinggi 5 6 3 2 0
40 - 59% Sedang 4 1 0 0 0
20 - 39% Rendah 0 0 0 0 0
0-19% Sangat rendah 0 0 0 0 0
Jumlah 10 10 10 10 10

Sumber: Hasil Analisis Data Observasi

Data diatas, menunjukkan hasil
analisis persentase observasi selama
pelaksanaan teknik genogram di SMAN
2 Jeneponto. Adapun aspek selama 5
kali pertemuan yaitu partisipasi dan
perhatian. Berdasarkan tabel data hasil
analisis persentase observasi
pelaksanaan layanan teknik genogram
yang diperoleh maka dapat disimpulkan
bahwa di setiap pertemuan dari hari
pertama hingga akhir terjadi
peningkatan partisipasi dan perhatian
siswa dalam mengikuti kegiatan.

Pada Pertemuan pertama sudah
terlihat perhatian dan partisipasi dimana
1 siswa dalam kategori sangat tinggi
tinggi, 5 siswa pada kategori tinggi, dan
4 siswa dalam kategori sedang.
Pertemuan kedua meningkat yakni
adalah 3 siswa yang tingkat perhatian
dan partisipasinya sangat tinggi, 6 siswa
dalam kategori tinggi dan 1 lebihnya
sedang. Pada pertemuan  ketiga
perhatian dan partisipasinya siswa
meningkat lagi dimana dari 3 siswa pada
pertemuan kedua meningkat menjadi 7
siswa pada pertemuan ketiga yang
berada pada kategori sangat tinggi dan 3
siswa kategori tinggi. Pertemuan
keempat perhatian dan partisipasi siswa
meningkat lagi dimana dari 7 siswa pada
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pertemuan ketiga meningkat menjadi 8
siswa pada pertemuan keempat yang
berada pada kategori sangat tinggi dan 2
siswa kategori tinggi. Pertemuan kelima
perhatian  dan  pasrtisipasi  siswa
mengalami peningkatan sebanyak 10
orang siswa berada pada kategori sangat
tinggi. Meningkatnya partisipasi dan
perhatian siswa dalam mengikuti
kegiatan bimbigan Karier melalui teknik
genogram juga ikut berpengaruh positif
terhadap meningaktnya kematangan
karier siswa di SMAN 2 Jeneponto.
Gejala-gejala yang ditampakkan oleh
siswa yang teramati menunjukkan
bahwa siswa terlihat secara aktif dalam

proses penerapan teknik genogram
(Rahman & Harum, 2023).
Adapun hasil uji Hipotesis

teoritik yang diajukan dalam penelitian
ini adalah “Penerapan teknik genogram
dapat meningkatkan kematangan karier
siswa di SMAN 2 Jeneponto” Pengujian
hipotesis dilakukan melalui eksperimen
dengan ancangan Randomized Pretest-
Posttest Kontrol dan teknik analisis data
dengan Teknik statistik independent
sample t test, sehingga rumusan
hipotesis statistiknya menjadi (Pandang
& Anas, 2019) :

HO: “Tidak ada perbedaan nilai tingkat
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kematangan Karier
mendapatkan  teknik  genogram
dengan siswa yang tidak
mendapatkan teknik genogram”.

“Ada perbedaan nilai tingkat
kematangan karier siswa Yyang
mendapatkan  teknik  genogram

siswa yang

H1:
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dengan siswa  yang tidak
mendapatkan teknik genogram”.

Dari analisis data dengan SPSS
20,00 for window diperoleh ouput analisis
seperti terangkum pada Tabel 4.6. sebagai
berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis menggunakan uji t

Kelompok Rata-rata (Mean) Sig.
Penelitian N Pretest Posttest Gain t (2-  Keterangan
Score tailed)
E 10 67.40  104.40 37 11465 .000 HO ditolak
K 10 68.30  69.70 1
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 for windows
Berdasarkan  Tabel 4.6. tersebut, artian tetap berada pada kategori rendah.

diperoleh t = 11.465 dan nilai Sig. (2-
Tailed) = 0.000. |Ini berarti nilai
signifikan hitung (Sig (2-Tailed) 0.000 <
a (0,05). Dengan demikian HO ditolak
dan H1 diterima. Ini berarti ada
perbedaan signifikan kematangan karier
siswa pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

Selanjutnya, dari perbandingan
nilai rerata, diketahui bahwa rerata gain
score pada kelompok eksperimen sebesar
37 lebih tinggi dibandingkan rerata gain
score pada kelompok kontrol sebesar 1.
Ini berarti, peningkatan kematangan
karier siswa yang mendapatkan teknik
genogram (kelompok eksperimen) lebih
tinggi dari pada peningkatan kematangan
karier siswa yang tidak diberikan teknik
genogram (kelompok kontrol).
Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penerapan teknik
genogram dapat meningkatkan secara
signifikan kematangan Kkarier siswa di
SMAN 2 Jeneponto.

Analisis  data  menunjukkan
adanya peningkatan kategori pada
kelompok yang diberikan perlakuan
yaitu kelompok eksperimen dari kategori
rendah ke kategori sangat tinggi.
Sedangkan pada kelompok kontrol tidak
terjadi perubahan kategori atau dalam
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Menurut Lal (Hendayani & Abdullah,
2018) kematangan karier merupakan
kapabilitas individu dalam menguasai
tugas perkembangan karier yang sesuai
dengan tahapan  perkembangannya.
Kematangan karier yang positif secara
umum ditandai oleh suatu proses yang
salah satunya meningkatnya sikap yang
berhubungan dengan karier (orientasi,

potensi,  kemandirian,  perencanaan
komitmen, motivasi dan efikasi diri)
(Setiyani et al., 2023). Sedangkan

Kematangan karier menurut Yanti &
Khairi, (2020) merupakan kesiapan
seorang individu untuk menyelesaikan
tugas-tugas perkembangan karier yang
khas pada tiap perkembangan tertentu
dan kesiapan membuat suatu pilihan
karier yang realistik.

Faktor ~yang  mempengaruhi
kematangan Karier, faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi

kematangan karier. Faktor internal terdiri
dari nilai kehidupan, taraf inteligensi,
bakat khusus, minat, sifat kepribadian,
pengetahuan, dan keadaan jasmani.
Faktor eksternal diantaranya adalah
masyarakat, kondisi  sosial-ekonomi
negara atau daerah, status sosial-
ekonomi keluarga, pengaruh keluarga
besar dan inti, pendidikan di sekolah,
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rekan sebaya, tuntutan yang melekat
pada jabatan atau program studi (Agmar
& Rakhmawati, 2022).

Penggunaan genogram dipandang
sebagai suatu metode yang cukup baik
dan menyenangkan dalam rangka
menganalisis dan memanfaatkan
pengaruh orang tua dan anggota keluarga
lainnya untuk pengembangan Kkarier
klien. Genogram adalah suatu model
grafis yang menyimpan informasi
tentang anggota keluarga dan hubungan
diantara mereka sepanjang tiga generasi.
Bidang- bidang yang dapat didiskusikan
dalam wawancara genogram meliputi
persepsi siswa tentang: (a) keberhasilan
anggota keluarga sebagai pasangan,
orang tua, karyawan, kawan. Dan
saudara; (b) peningkatan atau penurunan
mobilitas yang berkaitan sebagai anggota
keluarga yang telah mendapatkan karier;
(c) waktu, ruang, dan hubungan yang
dikelola di dalam serta di luar keluarga;
dan (d) integrasi setiap orang dalam
macam- macam peranan yang berbeda
(Supriatna, 2019).

Genogram memiliki pengertian
secara etimologis dan konseptual. Secara
etimologis, genogram berarti silsilah,
yaitu gambaran asal usul keluarga siswa
sebanyak tiga generasi (Supriatna, 2019).
Secara konseptual, genogram diartikan
menurut Mc Goldrick dan Gerson (Andi

Zulfiana et al., 2024) genogram
merupakan suatu pola untuk
menggambar pohon keluarga yang

menyimpan informasi tentang anggota
keluarga dan hubungan diantara mereka
sepanjang tiga generasi. Menurut Okiishi
(Supriatna, 2019), genogram merupakan
alat yang dipersiapkan untuk membantu
konseli  ketika  wawancara  karier
berlangsung. Penggunaan  genogram
dalam proses konseling karier tersebut
ditempuh melalui tiga tahapan, yakni: (1)
membentuk genogram, (2
mengidentifikasi pekerjaan-pekerjaan
yang ditunjukkan dalam genogram, dan
(3) mnegeskplorasi individu-individu
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yang dinyatakan dalam genogram,
dengan memberikan catatan mengenai
model-model peranan itu.

Menurut  Peluso  (Alfionita,
2018), genogram merupakan alat yang
tepat untuk memahami pengaruh asal-
usul keluarga konseli. Selain itu,
genogram  juga  berfungsi  untuk
memberikan feedback kepada siswa
tentang dinamika keluarganya.
Genogram dapat digunakan sebagai alat
pendukung dalam identifikasi
perencanaan dalam rangka menganalisis
dan memanfaatkan untuk pengembangan
karier individu.Teknik genogram di
pandang tepat untuk meningkatkan
kematangan karier siswa. Dengan
genogram siswa dapat mengetahui
peranan  penting dalam  keluarga,
dinamika keluarga, dan hal-hal penting
yang dapat di gunakan sebagai alternatif-
alternatif ~ dalam  memilih  karier
kedepannya.

Efektifitas teknik genogram di
SMAN 2 Jeneponto sesuai dengan hasil
penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
Syahruddin Mustika (2017) “Penerapan
Strategi Bimbingan Karier Melalui
Teknik Genogam untuk Meningkatkan
Kemampuan Perencanaan Karier Siswa
Kelas XI di MAN 2 Kota Makasaar”,
Kesamaan di antara dua penelitian ini
adalah sama-sama menggunakan teknik
genogram dan menggunakan bimbingan
kelompok. Selanjutnya, kondisi ini
tergambar dengan jelas pada hasil uji
hipotesis yang menunjukan bahwa
penerapan teknik genogram berpengaruh
dalam meningkatkan kematangan Kkarier
siswa di SMAN 2 Jeneponto. Indikator
keberhasilan perlakuan ini juga terlihat
dari lembar kerja yang dibagikan kepada
konseli. Siswa belajar memahami
hambatan-hambatan yang di lalui
keluarga selama berkarier, cara yang
tempuh untuk mencapai sukses, dan
nilai-nilai yang perlu di petik dalam
keluarga selama berkarier (Syah &
Pertiwi, 2024).
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Keberhasilan  perlakuan juga
ditentukan pada keaktifan siswa selama
mengikuti proses teknik genogram. Uji t
menunjukan ada  perbedaan  yang
signifikan antara siswa yang
mendapatkan perlakuan teknik genogram
dan yang tidak. Hipotesis nihil (Ho)
dinyatakan ditolak dan  menerima
hipotesis kerja  (H1). Hasil ini
mengarahkan pada kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
siswa yang menerima perlakuan teknik
genogram dan yang tidak menerima
perlakuan dengan teknik genogram
terhadap kematangan karier. Pengaruh
positif ini dapat diketahui dengan
melihat perbedaan mean score kedua
kelompok. Hasil analisis menunjukan
bahwa  rata-rata  nilai  kelompok
eksperimen memperoleh nilai rendah
kemudian meningkat ke kategori sangat
tinggi, yang diartikan sebagai perubahan
berarti terhadap kematangan karier.Hal
yang berbeda dengan kelompok yang
tidak mendapat perlakuan dengan teknik
genogram atau kelompok kontrol. Hasil
analisisnya menunjukan bahwa nilainya
tetap rendah. Nilai rendah ini diartikan
tidak ada perubahan berarti terhadap
kematangan karier. Perbedaan tersebut
akan semakin nampak dengan seringnya
diberikan teknik genogram sehingga
membuat siswa semakin baik dalam
meningkatkan kematangan karier.

Berdasarkan uraian proses ini,
maka dapat dikatakan bahwa
pelaksanaan teknik genogram dapat
meningkatkan kematangan karier siswa
dan hal tersebut menjadi sebuah
pengetahuan  baru  bagi  layanan
bimbingan konseling di sekolah untuk
membantu mengatasi tingkat
kematangan karier. Hal ini sejalan
dengan penelitian Yulianti et al., (2016)
lain  menunjukkan  bahwa  skor
kematangan karir peserta didik yang
mendapatkan layanan konseling karir
dengan menggunakan genogram lebih
tinggi dibandingkan dengan mereka yang
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tidak menggunakan genogram. Hal ini
menegaskan efektivitas genogram dalam

membantu  siswa memahami dan
merencanakan karir mereka.
KESIMPULAN

Pelaksanaan teknik genogram

dilaksanakan sesuai dengan prosedur
yang sudah dirancang melalui lima kali
pertemuan  vyaitu yaitu pemberian
informasi (orientasi bimbingan karier
dan teknik genogram), konstruksi
genogram, identifikasi jabatan,
eksplorasi diri, evaluasi dan tindak
lanjut. Pada saat pelaksanaan teknik
genogram, partisipasi siswa berada pada

kategori tinggi. Penggunaan teknik
genogram efektif untuk meningkatkan
kematangan  karier  siswa  secara

signifikan di SMAN 2 Jeneponto..
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